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RINGKASAN 

 

Nurlaili Saniyyah. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 18 Agustus 

2023 Studi In Vivo  Potensi Analgesik Ekstrak Etanol Rambut Jagung (Zea Mays 

L.) dengan Metode Paw Pressure Test.    Pembimbing 1: Zainul Fadli. 

Pembimbing 2: Andri Tilaqza. 

Pendahuluan: Rambut jagung merupakan tanaman herbal yang digunakan secara 

empiris untuk dapat meredakan rasa nyeri. Rambut jagung diketahui memiliki 

senyawa alkaloid (trigonelline dan indole) dan flavonoid (vitexine dan apigenidine) 

yang berpotensi sebagai efek analgesik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi rambut jagung dengan tiga dosis yang berbeda sebagai analgesik. 

Metode: Penelitian in vivo  ekstrak etanol rambut jagung dengan dosis 125, 250, 

dan 500mg/KgBB dilakukan setiap 30 menit selama 4 jam. Pengukuran nyeri 

menggunakan analgesimeter rendal-selitto. Pengolahan data menggunakan one way 

ANOVA dan dilanjutkan LSD test. 

Hasil dan Pembahasan: Pemberian ekstrak etanol rambut jagung menggunakan 

metode paw pressure test pada tikus putih jantan dengan dosis 125 (Dosis I), 250 

(Dosis II), dan 500mg/KgBB (dosis III) memiliki efek analgesik. Dosis I, dosis II, 

dan asam mefenamat 45mg/KgBB memiliki efek yang setara secara statistik 

(p>0.05), sedangkan Dosis III memiliki efek lebih tinggi dari asam mefenamat 

(p<0.05). AUC ambang nyeri dosis I, dosis II, dan dosis III secara berturut-turut 

sekitar 23.71%, 28.08%, dan 33.83% dibandingkan dengan kelompok kontrol 

negatif (p<0.05).  

Kesimpulan: Ekstrak etanol rambut jagung memiliki efek analgesik. Semakin 

meningkat dosisnya, akan semakin meningkatkan persentase inhibisi nyeri 

sehingga semakin menurunkan rasa nyeri. 

 

Kata Kunci: Zea mays L; Maserasi; Etanol; Analgesik. 



SUMMARY 

 

 

Saniyyah, Nurlaili. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, August 2023 In Vivo 

Study of Analgesic Potential of Corn Silk Ethanol Extract (Zea Mays L.) with The Paw Pressure 

Test Method. Supervisor 1: Zainul Fadli. Supervisor 2: Andri Tilaqza. 

Introduction: Corn hair is an herbal plant that is used empirically to relieve pain. Corn hair is 

known to have alkaloid (trigonelline and indole) and flavonoid (vitexin and apigenin) compounds 

that have potential analgesic effects. This study aims to determine the potential of corn hair with 

three different doses as an analgesic. 

Methods: In vivo study of ethanol extract of corn hair with doses of 125, 250, and 500mg/KgBB 

was conducted every 30 minutes for 4 hours. Pain measurement using rendal-selitto analgesimeter. 

Data processing using one way ANOVA and followed by LSD test. 

Results and Discussion: The administration of ethanol extract of corn hair using the paw pressure 

test method in male white rats with doses of 125 (dose I), 250 (dose II), and 500mg/KgBW (dose 

III) has an analgesic effect. Dose I, dose II, and mefenamic acid 45mg/KgBW have statistically 

equivalent effects (p>0.05), while dose III has a higher effect than mefenamic acid (p<0.05). The 

AUC of pain threshold of dose I, dose II, and dose III was approximately 23.71%, 28.08%, and 

33.83%compared to the negatif control group, respectively (p<0.05). 

Conclusion: Ethanol extract of corn hair has analgesic effect. The more the dose increases, the 

more the percentage of pain inhibition will increase so that the pain will decrease. 

 

Keywords: Zea mays L, Maceration, Analgesic. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut IASP yang dikutip dalam jurnal yang ditulis oleh Nurmalisa (2020), 

nyeri merupakan suatu kerusakan jaringan maupun tidak adanya kerusakan jaringan 

yang menyebabkan rasa tidak menyenangkan yang dirasakan oleh manusia pada bagian 

tubuh tertentu yang diberikan rangsangan. Terdapat berbagai macam jenis nyeri salah 

satunya berdasarkan waktu yaitu nyeri akut dan nyeri kronis. Berdasarkan data dari 

Penelitian di Amerika tahun 2012 terdapat 86,6 juta orang dewasa merasakan nyeri 

akut setiap hari serta 25,5 juta merasakan nyeri kronis. Sedangkan di Indonesia belum 

memiliki penelitian skala besar yang membahas prevalensi dari semua jenis nyeri 

(Kementerian Kesehatan Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan, 2022). Salah satu 

kasus nyeri yaitu nyeri pada sendi. Angka kejadian nyeri sendi di Indonesia sekitar 

30,5% (Suwarni and Astriana, 2022). 

Pengobatan nyeri selama ini menggunakan analgesik sintetik. Berdasarkan 

potensi kerja, analgesik dapat dibagi menjadi dua, yaitu analgesik opioid dan analgesik 

non opioid (Fulcher et al., 2012). Analgesik non opioid atau NSAID dapat 

menghilangkan rasa nyeri dengan cara menghambat enzim siklooksigenase, enzim 

tersebut memiliki fungsi untuk memetabolisme asam arakidonat menjadi 

prostaglandin. Sehingga, dengan adanya penghambatan pada enzim siklooksigenase 

maka prostaglandin tidak terbentuk, kemudian rasa nyeri akan berkurang (Sartika et 
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al., 2019). Sedangkan untuk opioid dapat menghilangkan nyeri dengan cara mengganti 

persepsi nyeri dengan kerja yang menyamai endorphin, memblokir transmisi impuls 

nyeri, serta tingkatkan ambang nyeri. Obat-obat analgesik memiliki beberapa efek 

samping antara lain kerusakan ginjal, kerusakan hati, reaksi hipersensitivitas, dan yang 

paling sering dapat menyebabkan iritasi lambung (Wardoyo et al., 2019). 

Dengan adanya efek samping tersebut, masyarakat mencari alternatif bahan 

alam sebagai pengobatan. Salah satu bahan alam yang mudah didapatkan masyarakat 

sekaligus berpotensi memiliki kandungan anti nyeri adalah tanaman jagung. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Okokon (2016) didapatkan bahwa ekstrak 

etanol daun jagung dengan dosis 175-510mg/kgBB memiliki efek analgesik dengan 

nilai persentase inhibisi 8.33%, 33.94%, dan 156.50%. Daun jagung mengandung 

senyawa seperti alkaloid dan flavonoid yang diduga berpotensi sebagai analgesik. 

Salah satu bagian tanaman jagung yang memiliki kandungan senyawa mirip dengan 

daun jagung adalah rambut jagung. Rambut jagung mengandung senyawa alkaloid 

(trigonelline dan indole) serta flavonoid (vitexine), sehingga kemungkinan rambut 

jagung memiliki potensi sebagai analgesik. Prediksi ini diperkuat dengan analisa uji 

PASS Online dimana senyawa pada rambut jagung dapat menghambat 

siklooksigenase, prostaglandin, dan histamin.  

Penelitian mengenai potensi rambut jagung sebagai analgesik belum pernah 

dilakukan, sehingga perlu dilakukan pengujian ilmiah mengenai potensi analgesik 

rambut jagung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

induksi mekanik Paw Pressure Test pada tikus putih galur wistar. Paw Pressure Test 

memiliki kelebihan sensitif terhadap studi profil analgesik NSAID dan mengukur 
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aktifitas analgesik perifer (Yam et al., 2020). Metode ekstraksi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu metode maserasi kinetik. Pelarut yang digunakan pada penelitian 

ini adalah etanol 70% yang memiliki konstanta dielektrik yang hampir sama dengan 

air sehingga etanol 70% bersifat polar dan dapat menarik senyawa polar salah satunya 

senyawa flavonoid (Triesty et al., 2017). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kandungan zat aktif yang terdapat pada ekstrak etanol rambut jagung (Zea 

mays L.)? 

2. Apakah ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) memiliki potensi sebagai 

analgesik pada tikus putih galur wistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan zat aktif yang terdapat pada ekstrak etanol rambut 

jagung (Zea mays L.). 

2. Mengetahui efek analgesik ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) pada 

tikus putih galur wistar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai landasan pengetahuan 

terkait mekanisme serta efek analgesik zat aktif indole, trigonelline, dan vitexine yang 

ada pada ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) yang memiliki potensi sebagai 

alternatif obat analgesik. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengembangan penelitian tentang 

penggunaan zat aktif hasil ekstraksi etanol rambut jagung (Zea mays L.) sebagai bahan 

yang memiliki potensi analgesik dan sebagai alternatif dari obat analgesik. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Ekstrak etanol rambut jagung mengandung flavonoid, fenol, alkaloid, terpenoid. 

2. Ekstrak etanol rambut jagung dosis 125mg/KgBB dan 250mg/KgBB pada tikus 

memiliki efek analgesik yang lebih rendah dari dosis 500mg/kgBB. 

3. Ekstrak etanol rambut jagung dosis 500mg/KgBB memiliki efek analgesik lebih 

tinggi dari asam mefenamat 45mg/KgBB. 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, peneliti memberi saran untuk penelitian 

selanjutnya: 

1. Memperhatikan proses pembuatan suspensi kontrol positif asam mefenamat. 

2. Melakukan uji toksisitas akut, sub akut, dan kronis pada ekstrak etanol rambut 

jagung dengan dosis 500mg/KgBB. 

3. Melakukan penelitian efek analgesik ekstrak etanol dalam bentuk sediaan lain 

seperti tablet dan topikal. 

4. Melakukan uji analgesik ekstrak etanol rambut jagung dengan metode suhu dan 

kimia. 

5. Mengukur kadar prostaglandin dan siklooksigenase pada tikus yang diberi ekstrak 

etanol rambut jagung. 
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6. Melakukan uji analgesik fraksi rambut jagung. 
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